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Bab I 

Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Meningkatnya animo masyarakat Indonesia akan kebutuhan bahasa 

Mandarin dibuktikan dengan semakin banyaknya lembaga-lembaga pendidikan 

formal dan non-formal, pemerintah maupun swasta, yang rnenyelenggarakan 

program pendidikan bahasa Mandarin. Sekolah-sekolah negeri maupun swasta, 

dari jenjang pendidikan dasar sampai perguruan tinggi, telah banyak yang 

menyelenggarakan pendidikan bahasa Mandarin sebagai ekstrakurikuler, bahkan 

juga ada yang dijadikan mata pelajaran intrakurikuler'. Selain lembaga-lembaga 

pendidikan formal, lembaga-lembaga pendidikan non-formal juga tidak mau kalah 

dengan adanya perkembangan itu. Lembaga-lernbaga pendidikan non-formal 

(seperti kursus-kursus, Lembaga Pelatihan Kerja, Bimbingan Belajar, dan lainnya) 

juga telah memasukkan bahasa Mandarin ke dalam program pelatihan atau 

bimbingan belajarnya. 

Dengan meningkatnya bisnis lembaga-lembaga pendidikan non-formal 

tersebut, banyak pengajar bahasa Mandarin yang mengajar di lembaga-lembaga 

kursus tersebut. Di antaranya, saya adalah seorang dari pengajar kursus tersebut. 

Karena saya ingin mengetahui bagaimana metode pengajaran yang dapat 

Suara Pembaruan, Selasa 29 Agustus 2006. "Sekolah diminta ajarkan bahasa Mandarin". 
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diterapkan dalam pendidikan non-formal (khususnya kursus), maka saya akan 

membahas pengajaran di tingkat non-formal dalam penelitian ini. 

Peserta kursus umumnya ingin belajar bahasa Mandarin dalam waktu 

singkat, mudah dan dapat langsung diterapkan di masyarakat Hal itu antara lain 

disebabkan tuntutan pekerjaan mereka yang memerlukan kemahiran berbahasa 

Mandarin di samping bahasa asing lainnya, seperti bahasa Inggris. 

Keadaan kelas di tempat kursus sangat berbeda dari keadaan kelas di 

tingkat pendidikan formal. Hal itu disebabkan keadaan peserta kursus sangat 

berbeda satu sama lain, baik dalam hal usia, pekerjaan, waktu, dan motivasi 

mereka dalam mempelajari bahasa Mandarin. Keadaan ini sering menyebabkan 

kesulitan bagi para pengajar bahasa Mandarin di tingkat kursus. Saya menemukan 

banyak kegagalan dalam pertengahan proses pembelajaran, serta mendapatkan 

- 
basil yang kurang memuaskan. Masalah tersebut disebabkan karena saya belum 

dapat menyesuaikan keadaan dan menerapkan metode pembelajaran yang tepat. 

Selain itu, saya juga mendapatkan tekanan dari para pemilik tempat kursus (bagi 

yang bekerja di sebuah lembaga non-formal atau kursus), untuk dapat 

mempertahankan siswa sampai mereka menyelesaikan tingkat yang ditargetkan. 

Kemahiran berbahasa Mandarin terdiri atas empat urutan pengajaran, yaitu 

kemahiran mendengar ( Jj  hj  tingli), kemahiran berbicara ( {  iE  huihua), 

kemahiran membaca ([ i; yuedu), dan kemahiran menulis (['t shuxie). 

Dalarn skripsi ini saya rnemfokuskan pada penelitian mengenai kemahiran 

berbahasa Mandarin yang terdiri dari pelajaran kemahiran mendengar (Jj hy tingli) 

dan kemahiran berbicara ({ik huihua) pada tingkat dasar. Hal ini dikarenakan, 
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selama satu tahun mencoba menjadi pengajar kelas kemahiran mendengar dan 

berbicara tingkat dasar pada lembaga kursus, saya melihat kecilnya prosentase 

jurnlah peserta kursus yang berhasil dengan nilai baik dalam ujian kelulusan 

tingkat dasar di lembaga kursus tersebut. Selain itu, menurut saya, peserta kursus 

umumnya lebih berminat pada kemahiran mendengar dan berbicara daripada 

kemahiran membaca dan menulis. Kenyataan ini membuat saya tertarik untuk 

meneliti bagaimana metode yang tepat untuk diterapkan pada peserta kursus 

ketrampilan berbahasa tingkat dasar tersebut. 

1.2. Rumusan Masalah 

Karena kemahiran berbicara suatu bahasa, terlebih bahasa asing, tidak 

terlepas dari kemahiran mendengar, maka permasalahan utama yang dibahas 

adalah metode pengajaran kemahiran mendengar dan berbicara bahasa Mandarin 

untuk kursus tingkat dasar. Dari permasalahan tersebut, muncul sebuah 

pertanyaan: 

Apa metode pengajaran kemahiran mendengar dan berbicara bahasa Mandarin 

yang tepat bagi peserta kursus orang dewasa di tingkat dasar. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui metode pengajaran 

mendengar dan berbicara yang paling sesuai ditcrapkan bagi peserta kursus atau 

pendidikan non-formal. 
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1.4 Penggunaan Istilah dan Ejaan 

Dalam skripsi ini, untuk nama orang maupun istilah-istilah dalam bahasa 

Mandarin ditulis dalam ejaan /Hanyu Pinyin (&hf ), yang juga disertakan 

huruf Han (aksara Cina)nya. Bahasa asing lainnya ditulis dengan cetak miring 

(Italic). 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang saya gunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

metode penelitian deskriptif analisis dengan menggunakan bahan-bahan 

kepustakaan, yaitu mencari sumber dari buku-buku, artikel, dan makalah-makalah 

berbahasa Mandarin, lndonesia, dan Inggris, yang membahas metode pengajaran 

kemahiran mendengar dan berbicara bahasa asing secara umum maupun khusus, 

baik mengenai teori dan apapun yang berkaitan dengan metode pengajaran 

kemahiran mendengar dan berbicara bahasa asing, khususnya bahasa Mandarin 

pada tingkat dasar. Selain itu, saya juga melakukan penelitan lapangan, yakni 

dengan memberikan kuesioner kepada peserta didik saya sekarang dan mantan 

peserta didik yang pernah menjadi peserta didik saya. 


